BAB 1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Salah satu persoalan aktual dan ramai dibicarakan orang diberbagai belahan
dunia termasuk Indonesia adalah persoalan semaikn maraknya peredaran narkoba.
Dilayar TV maupun media cetak hampir setiap hari diberitakan persoalan yang
mencemaskan ini, dari mulai penyelundupan, penangkapan, sampai pada dampak
yang ditimbulkan bagi penderita akibat kecanduan narkoba.

Peredaran narkoba ini telah merambah keseluruh lapisan masyarakat,
bahkan telah mencapai titik yang sangat memprihatinkan. Narkoba dianggap sebagai
kebutuhan yang tidak saja pada kalangan tertentu seperti kalangan profesional, orang
dewasa dan remaja tetapi telah merambah ke dunia anak-anak.

Fenomena ini tentunya sangat menyedihkan mengingat dampak yang
ditimbulkan dari narkoba sangat besar dan berbahaya. Diantara dampak yang
ditimbulkan dari penyalahgunaan narkoba ini adalah semakin meningkatnya tindakan
kriminalitas, destruktif merosotnya moral kaum remaja, serta meningkatnya angka
kematian.

Menurut Sudarsono seorang yang menderita ketagihan gan ketergantungan
pada narkotika akan merugikan dirinya sendiri dan Juga merusak kehidupan

masyarakat. Sebab secara sosiologis, mereka mengganggu masyarakat dengan
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perbuatn-perbuatan kekerasan, acuh tak acuh, gangguan lalu lintas, beberapa
keabnormalan lain dan kriminalitas. (Sudarsono, 1991:68).

Secara umum bahaya narkoba tidak hanya merugikan pada pecandu dan
masyarakat sekitarnya tetapi juga menyangkut masyarakat umum dan generasi
bangsa. Tidak saja mengancam golongan masyarakat berpenghasilan tinggi, tetapi
juga menjalar sampai pada masyarakat ekonomi lemah dimana para pelajar, pemuda
mahasiswa, bahkan kini anak-anak terlibat didalamnya.

Walaupun penyalahgunaan narkoba banyak terjadi di kota-kota besar,

namun dengan lajunya informasi, komunikasi dan transportasi sekarang ini
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tampaknya daerah pedesaanpun tak luput dari jangkauan obat terlarang ini. Dengan
demikian hal ini dapat merupakan ancaman serius yang akan membawa kehancuran
dan mala petaka bagi generasi muda dan masa depan Indonesia.

Hadirnya wabah narkotik jelas membawa efek biologis, psikologis dan
sosiologis terhadap individu dan masyarakat seputarnya. Kenyataan menunjukkan
bahwa meningkainya angka kriminalitas dewasa ini Justru banyak dilatarbelakangi
oleh penyalahgunaan narkoba dan bahan sejenisnya, karena penggunaan narkoba
yang illegal akan mengakibatkan abnormalitas Jiwa orang yang melakukannya.
Sementara jiwa yang abnormal akan melakukan apa saja untuk memenuhi

keinginannya tak perduli harus melanggar hukum dan orang sekftamya. (Barjie,

1989:2).



Tidak dapat disangka lagi bahwasannya bagi seorang pecandu narkoba itu
membutuhkan jumlah yang relatif banyak. Sedangkan harga dari narkoba itu sangal
mahal, schingga bagi mereka yang keadaan ekonominya lemah atau pas-pasan akan
menimbulkan perbuatan yang menjurus pada tindak pidana. Hal ini disebabkan orang
ketagthan narkoba harus bekerja sama dengan penlanggar hukum baik menjual,
pengedar, pemilik dan lain-lain. (Prakoso, 1987:476).

Berkaitang dengan persoalan tersebut, bangsa Indonesia telah mengambil
langkah dan menyatakan perang terhadap narkoba. Penanggulangan terus dilakukan
baik yang menyangkut aspek hukum seperti penagkapan dan penahanan bagi yang
terlibat dengan peredaran dan penyalahgunaan narkoba, penanggulangan melalui
perundang-undangan. penegakan hukum, maupun aspek medis yang menyangkut
pengobatan dan  rchabilitasi. Disamping itu pula telah dibangun kerja sama
< menanggulangi bahaya obat terlarang tersebut.

Dari aspek hukum ada perundang-undangan yang berkaitan dengan masalah
narkoba di Indonesia, telah diatur dalam undang-undang No. 9 tahun 1976 tentang
narkotika. Namun karena undang-undang No. 9 tahun 1976 itu dianggap tidak sesuai
lagi dengan pérkembangan dewasa ini, baik yang bersifat nasional maupu

internasional, akhirnya dibuatlah undang-undang No. 22 tahun 1997 tentang

narkotika. (Eugenia, 1998:3).



Dengan adanya undang-undang no. 22 tahun 1997, maka segala kegiatan
yang terkait dengan narkoba telah diatur secara Jelas termasuk hukuman bagi tindak

pidana akibat penyalahgunaan, pengedaran, penyimpanan dan lain sebagainya.
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Kalau kita mengkaji didalam Islam khususnya dalam al-Qur’an dan Hadits,
istilah narkoba memang tidak ada. Para ulama pun sampai saat ini belum ada yang
menyamakan narkoba dengan khamr, termasuk dalam hal penetapan hukumnya, yang
ada hanya larangan dan hukuman yang berkaitan dengan khamr. Oleh L:areﬁa itu
dalam syari’at Islam narkoba bisa digiyaskan dengan khamr.

Hal ini berdasarkan kesamaan illatnya yaitu sama-sama memabukkan para
peminumnya, sehingga merusakkan akal pikiran bahkan narkoba pada pecandunya
dapat mengakibatkan ketagihan. Maka berdasarkan illat ini narkoba dapat disamakan

dengan khamr.

pada akibat vang ditimbulkan dari penggunaannya yakni sama-sama dapat merusak
akal pikiran. Rangsangan khamr berakibat mabuk. tetapi narkoba rangsangannya
pada syaraf (otak) yang berakibat tidak sadar sehingga menimbulkan halusinasi
indah. Pemakaian terus menerus dapat merusak susunan syaraf otak atau akal. Begitu
Juga dengan dampak sosial yang ditimbulkan baik oleh pengguna khamr maupun
narkoba. Jelasnya bahwa baik narkoba maupun khamr lebih banyak mendatangkan

mudlarat ketimbang manfaatnya.



Menurut Sayyid Sabiq, Khamr adalah cairan yang dihasilkan dari peragian
biji-bijian/buah-buahan dan mengubah  saripatinya menjadi  alkohol dengan
menggunakan katalisator (enzim) yang mempunyai kemampuan untuk memisahkan
unsur-unsur tertentu yang berubah melalui proses peragihan. (Sabiq, 11, 1983:319).

Minuman ini dinamakan khamr karena dapat menutupi dan menyelubungi
akal, sehingga tidak diragukan lagi bahwa menggunakan benda-benda memabukkan
adalah haram. Sebab benda-benda itu mengakibatkan kemudlaratan besar dan
kerusakan-kerusakan yang fatal. Ia merusak akal dan fisik disamping menimbulkan
akibat-akibat negatif lainnya. Karena itulah syari’at Islam tidak membolehkan
pemakaian benda-benda yang mengandung banyak kenegatifan. ( Sabigq, II, 1983:327).

Menyangkut keharaman hukum bagi benda-benda yang memabukkan ini

Rasulullah telah bersabda dalam hadis riwayat muslim:
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Artinya: “Setiap yang memabukkan adalah khamr dan setiap khamr adalah haram”.
(Muslim, 11, :200).

Karena dampak dari narkoba dan khamr dapat menimbulkan kerusakan fisik
maupun mental dan termasuk perbuatan keji, maka secara implisit Allah SWT

berfirman dalam al-Qur’an surat al-A’raaf ayat 33:
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Artinya: “Sesungguhnva Tuhanky telah mengharamkan perbuatan-perbuatan keji,
baik yang tampak maupun yang tersembunyi, perbuatan dosa dan melanggar
hak-hak manusia tanpa alasan yang benar”. (Departemen Agama RI, 1984 -
226).

Dengan  adanya penyataan dan bahaya yang ditimbulkan akibat
penyalahgunaan narkoba dan perbedaan hukuman bagi pelaku, pengedar dan hal-hal
yang terkait lainnya antara hukum Islam dan hukum positif, maka persoalan ini
menjadi dasar kajian dalam skripsi ini. Oleh Kkarena itu penulis  akan
mengkomparasikan antara hukum Islam dan hukum positif khususnya hukuman bagi

penyalahgunaan narkoba.

B. IDENTIFIKASI MASALAH
Dari latar belakang masalah yang dipaparkan di atas, maka perlu adanya
identifikasi masalah. Adapun yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut:
1. Siapa yang tergolong pengedar narkotika sehingga jelas siapa yang dikatakan
sebagai pengedar narkotika.
2. Adanya hukuman bagi pengedar narkotika dalam pandangan hukum Islam dan
hukum positif,

3. Apa yang menyebabkan pengedar narkotika diancam hukuman.



4. Terdapatnya persamaan dan perbedaan hukuman bagi pengedar narkotika antara
hukum Islam denganhukum positif dan faktor-faktor yang menyebabkan
persamaan dan perbedaan tersebut.

5. Bagaimana kalau ada aparat keamanan yang bekerjasama dengan pengedar
narkotika.

6. Apa dampak yang ditimbulkan jika aparat keamanan terlibat dengan narkotika.

7. Mekanisme penjualan atau pemakaian yang bagaimana sehingga jarang ditemukan.

8. Motivasi apa pengedar narkotika sehingga selalu gigih mengedarkan.

C. PEMBATASAN MASALAH
Dari identifikasi tersebut masih terlihat luas, maka perlu adanya pembatasan
masalah sebagai berikut:
1. Narkotika dan penyebab perlunya hukuman bagi pengedar narkotika.
2. Penyebab ancaman pidana bagi tindak pidana pengedar narkotika.
3. Pandangan/sikap yuridis, baik ditinjau dari syari“at Islam maupun hukum positif

dalam hal ancaman hukumannya.

D. RUMUSAN MASAT AH
Agar lebth praktis dan operasional, maka studi ini dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut:
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. Apa yang dimaksud dengan narkotika dan mengapa pengedar narkotika perlu

diancam hukuman?
Apa yang menjadi penyebab ancaman pidana bagi tindak pidana pengedar

narkotika?

. Bagaimana sikap yuridis, baik dari sisi Syari“at [slam maupun hukum positif dalam

hal ancaman hukumannya?

. TUJUAN PENELITIAN

Adapun tujuan dalam studi ini adalah sebagai berikut:

- Untuk mengetahui tentang narkotika dan penyebab sehingga pengedar narkotika

perlu diancam hukuman.

. Untuk mengetahui hal yang menjadi penyebab ancaman pidana bag: tindak pidana

pengedar narkotika.

. Untuk mengetahui sikap yuridis, baik dari sisi syari‘at Islam maupun hukum

positif dalam hal ancaman hukumannya.

F. KEGUNAAN PENELITIAN

Hasil studi ini diharapkan dapat berguna sekurang-kurangnya sebagai
berikut:
1. Sebagai satu bahan untuk meneruskan studi ilmiyah mengenai hukuman

penyalahgunaan narkotika,



2. Membuka wawasan berfikir yang lebih luas tentang narkotika baik dari sudut
pandang hukum Islam maupun hukum positif.
3. Sebagai salah satu persyaratan untuk meraih gelar sarjana di Fakultas Syari’ah

IAIN Sunan Ampel Surabaya.

€. METCDOLOGI PENELITIAN
1. Data
Data yang dihimpun dalam kajian ini secara umum adalah:

a. Pengertian narkotika

b. Kaidah-kaidah hukum yang terdapat dalam undang-undang No. 22 tahun
1997 tentang narkotika.

C. Kaidah hukum dan ayat al-Quran serta hadis yang berkaitan dengan
masalah di atas

d. Pandangan ilmuwan tentang narkotika

e. Permaslaahan narkotika yang tertulis dibeibagai media cetak

2. Sumber data
Mengingat studi ini seluruhnya bersifat kepustakaan (library research)
maka yang menjadi sumber datanya adalah dari sumber primér yaitu sumber
yang berasal darn perundang-undangan (undang-undang No. 22 tahun 1997

tentang narkotika) dan dari al-Qur’an dan Hadits,
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Sumber data lainnya adalah sumber sekunder yaitu sumber data yang
diperoleh dari buku dan karya ilmiyah dari kalangan ahli hukum, medis,
farmasi, sosial dan agama yang membahas dan menyentuh persoalan pokok

dalam studi ini.

3. Teknik pengumpulan data
Adapun teknik pengumpulan data adalah dengan cara menelaah dan
mempelajari sumber-sumber data primer dan sekundar kemudian hasil telaah
tersebut dicatat dan dikualifikasikan menurut kerangka yang sudah

direncanakan sebelumnya

4. Metode analisa data
Data vang telah dikumpulkan dan kualifikasikan menurut kerangkan
yang telah direncanakan kemudian dianalisis dengan beberapa tahapan
a. Editing ‘Yailu pemciiksaan kembali semua data vang diperoleh,
terutama dari segi kelengkapan, keterbacaan, kejelasan
makna, kesesuaian dan keselarasan satu dengan lainnya,
relevansi dan keseragaman satuan/kelompok data.
b. Organising  : Yaitu menyusun dan mensistimatisic data-data yang

diperoleh dalam kerangka paparan yang direncanakan lalu



¢. Analisis data

dikonfirmasikan sehingga menghasilkan bahan-bahan untuk

perumusan deskripsi.

: Yaitu analisis lanjutan dari hasil pengorganisasian data,

fakta yang ditemukan di lapangan dengan menggunakan
dalil, kaidah, teori dan sebagainya. Sehingga diperoleh suatu

jawaban atas pokok permasalahannya,

S. Metode pembahasan hasil penelitian

Metode bahasan hasil penelitian adalah sebagai berikut:

a. Metode komparatif : Yaitu membandingkan dua sistem hukum yang berbeda

b. Metode deduktif

¢. Metode induktif

antara hukum Islam dengan hukum positif tentang
hukuman penyalahgunaan narkoba kemudian ditarik titik
persamaan dan perbedaan.

. Yaitu mengemukakan pendapat-pendapat, teori-teori,
dalil, yang bersifat umum tentang hukuman
penyalahgunaan narkoba untuk dijadikan bahan analisa
kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus.

: Yaitu cara penyajiannya dimulai dari fakta-fakta yang

bersifat  khusus  tentang  ancaman  hukuman

penyalahgunaan narkoba untuk dijadikan bahan analisa
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dan nantinya akan diambil kesimpulan yang besifat

umum,

H. SISTEMATIKA PEMBATASAN

Dalam rangka menjawab atas pokok permasalahan, diperlukan suatu proses
bahasan beriahap sebagaimana berikut:

Pada bab I akan dibahas tentang latar belakang masalah, identifikasi
masalah, pembahasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian  dan metode penelitian yang meliputi: Data, sumber data, teknik
pengumpulan data, metode analisa data dan metode pembahasan hasil penelitian
serta sistematika pembahasan

Pada bab II akan dibahas tentang tinjauan umum tentang narkotika menurut
hukum Islam dan hukum positif yang meliputi: Gambaran umum tentang narkotika
yakni pengertian narkotika, Jenis-jenis narkotika dan implikasi narkotika terhadap
individu dan masyarakat; kahmr dalam hukum pidana Islam yakni pengertian dan
unsur-unsur hukum pidana Islam, bentuk hukuman yang dijatuhkan dalam pidana
Islam dan dasar hukum larangan kegunaan khamr; narkotika dalam hukum positif
yakni landasan hukum dan sanksi-sanksi terhadap pelaku penyalahgunaan narkotika.

Pada bab IIT akan dibahas tentang hukuman penyalahgunaan narkotika
menurut hukum Islam dan hukum positif yang meliputi pengertian pengedar

narkotika dan penyebab ancaman pidana bagi pengedar narkotika.
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Pada bab IV akan dibahas tentang analisa perbandingan hukuman bagi
penyalahgunaan narkotika menurut hukum Islam dan hukum positif yang meliputi:

Analisa hukum Islam, analisa hukum positif dan letak persamaan dan perbedaan.

Pada bab V akan dibahas tentang kesimpulan.





